
BAB V 

PENUTUP 

1.1 KESIMPULAN  

Berdasarkan uraian yang telah disajikan maka penulis membuat suatu kesimpulan 

bahwa psikologi mempunyai peran yang sangat penting dalam proses formasi calon imam 

terlebih khusus dalam proses pembentukan kedewasaan kepribadian (manusiawi) calon imam. 

Optatam Totius artikel 11 memberi penjelasan yang memadai tentang peran psikologi yang 

hadir untuk membantu formasi calon imam dan sekaligus melengkapi ilmu-ilmu lain dalam 

membentuk calon imam agar tumbuh dan berkembang menjadi pribadi yang berkompeten.    

Secara umum dekrit Optatam Totius berisikan pedoman yang bertujuan untuk 

memupuk budaya panggilan sepanjang seluruh hidup komunitas Kristen yang melibatkan 

semua anggota gereja baik uskup, imam, dan umat sekalian (keluarga, kerabat kenalam dan 

sekolah) sebagai jawaban terhadap perkembangan zaman dan evangelisasi baru dalam Gereja. 

Formasi calon imam merupakan proses pembentukan orang-orang muda yang dengan 

sadar merelakan diri untuk menjadi imam dan melayani Allah dalam pewartaan sabda, melalui 

pikiran, perkataan dan perbuatan setiap hari. Pada dasarnya formasi calon imam meliputi empat 

aspek pembinaan yaitu aspek kepribadian (kemanusiaan), aspek kerohanian, aspek intelektual 

dan aspek pastoral. Seluruh aspek formasi ini mengarah pada aspek pastoral sebagai tujuan dari 

formasi calon imam yaitu “pelayanan sabda” kepada semua anggota gereja sebagaimana yang 

dilakukan Kristus Sang Imam Agung. Namun, yang menjadi dasar dari keempat aspek tersebut 

ialah aspek kepribadian.  

Formasi kepribadian calon imam yang dilakukan di sini bertujuan untuk 

mengembangkan sifat-sifat manusiawi yang hendak dimiliki oleh calon imam itu sendiri agar 



menjadi pribadi yang seimbang, kuat, bebas dan bertanggung jawab, singkatnya menjadi 

pribadi yang dewasa. 

Psikologi berperan sebagai ilmu pendukung dalam formasi calon imam selain ilmu-

ilmu wajib yaitu filsafat dan teologi serta ajaran-ajaran resmi gereja. Psikologi mengantar calon 

imam untuk mengenal dirinya sendiri secara utuh  dengan memberi ruang kepada calon imam 

untuk tumbuh dan berkembang secara sehat melalui perantara formator dan juga tata aturan 

serta metode formasi yang ada.  

Dengan penemuan-penemuan yang sesuai dengan calon imam pada zaman ini yaitu 

dengan menjalankan formasi yang bersifat otoriter sekaligus demokrasi agar membentuk 

kestabilan jiwa yang tampak pada emosi, kematangan afeksi, dan kemampuan untuk menilai 

dan memutuskan secara kritis segala peristiwa yang ada disekitar dan penghayatan dalam 

keutamaan-keutamaan panggilan, kematangan afeksi, serta dalam bersikap dan bertutur kata 

dalam kehidupan setiap hari. 

Psikologi memberi data berupa indikasi-indikasi serta faktor-faktor penyebab dari 

ketidakstabilan dalam diri calon imam dan selanjutnya dengan pertimbangan yang matang 

formator memberi pembinaan khusus pada calon imam yang bersangkutan. 

 Terdapat  dua bentuk pendekatan yaitu pendekatan secara komunal maupun secara 

personal, pendekatan komunal berupa sebuah konfrensi, rekoleksi, seminar dan lain sebagainya 

sedangkan pendekatan personal berupa sharing atau wawancara dan ratio ataupun komunikasi 

secara empat mata oleh formator dan calon imam.  

Maka, dapat disimpulkan bahwa peran penting psikologi sebagai pendukung ataupun 

alat bantu dalam formasi calon imam, selain menjadi alat bantu psikologi juga membantu 

formator menerapkan metode formasi atau pembinaan yang tepat. Sedangkan, bagi calon 

imam, psikologi berperan untuk membantu menemukan kekayaan dan kedalaman pribadi 



manusia untuk bekerja sama dengan rahmat Allah sekaligus membantu formandi (calon imam) 

untuk tumbuh menjadi pribadi yang dewasa sebagaimana yang diharapkan Gereja melalui 

dekrit Optatam Totius artikel 11 untuk menjawab panggilan Tuhan.  

5.2. Usul-Saran  

• Formasi calon imam hendaknya membuka ruang bagi psikologi dalam membantu proses 

pembentukan kepribadian dari calon imam agar calon imam mampu tumbuh dan 

berkembang menjadi pribadi yang dewasa dengan berbagai metode yang sejalan dengan 

ajaran Gereja. 

• Calon imam sebagai subjek utama hendaknya membuka diri baik untuk dibina maupun 

membuka diri pada pengalaman-pengalaman hidupnya agar psikologi mampu membantu 

memecahkan masalah psikologi dari calon imam atau dengan kata lain agar calon imam 

tidak menjalani panggilan dengan menggunakan topeng-topeng untuk menutupi diri dari 

penilaian formator terhadap kepribadiaannya.  
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